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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah perancangan Jaringan
Hotspot serta manajemen bandwidth menggunakan Mikrotik Router, dalam penyusunanya
penulis metode R&D (Research and Development). Hasil dari penelitian ini berupa
Perancangan Jaringan Hotspot pada SMP Negeri 1 Marga Tiga. Diantaranya dibuatkannya
konfigurasi manajemen bandwidth dan menambahkan username tambahan untuk para guru,
siswa/siswi dan TU saat akan menggunakan jaringan internet pada SMP Negeri 1 Marga
Tiga Lampung Timur.

Kata Kunci : perancangan jaringan hotspot, manajemen bandwidth, Router Mikrotik

ABSTRACT - The purpose of this study is to provide a Hotspot Network design and
bandwidth management using a Mikrotik Router, in the preparation of which the author uses
the R&D (Research and Development) method. The result of this research is a Hotspot
Network Design at SMP Negeri 1 Marga Tiga. Among them are making configurations for
bandwidth management and adding additional usernames for teachers, students and TUs
when they will use the internet network at SMP Negeri 1 Marga Tiga, Lampung Timur.
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PENDAHULUAN
Produk yang dikembangkan oleh penulis
adalah sistem jaringan yang berada di
SMP Negeri 1 Marga Tiga dimana belum
adanya sistem konfigurasi manajemen
bandwidth serta username tambahan baik
itu kepsek, guru, tu, maupun siswa/siswi.
Pengembangan sistem jaringan ini
menggunakan Mikrotik OS V5. 20 yang
bertujuan bertujuan untuk membagi
bandwidth serta memberikan username
pada semua kalangan baik kepsek, guru,
tu, serta siswa/siswi agar kondisi jaringan
pada SMP Negeri 1 Marga Tiga lebih
terkoordinir dengan baik. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian

pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model yang
digunakan peneliti adalah model 4D
(Define, Design, Development, and
Disseminate) yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Model ini terdiri dari 4
tahapan yaitu define (menganalisis
kebutuhan), design (merancang suatu
produk), development (mengembangkan
produk yang didesain), dan terakhir
disseminate (penyebaran produk).
Setelah melakukan kegiatan penelitian di
SMP Negeri 1 Marga Tiga, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa kondisi
sistem jaringan yang saat ini berjalan
sudah cukup baik, namun masih ada

227



beberapa kekurangan yaitu sebagai
berikut, belum adanya konfigurasi
manajemen bandwidth serta username
untuk semua kalangan baik kepsek, guru,
tu maupun siswa/siswi. Oleh karena itu,
penulis melakukan penelitian ini guna
untuk mengembangkan sistem jaringan
yang ada pada SMP Negeri 1 Marga
Tiga. berdasarkan perancangan sistem
jaringan yang dibangun pada SMP Negeri
1 Marga Tiga adalah sebagai berikut,
dibuatnya sistem konfigurasi manajemen
bandwidth serta memberikan username
pada semua kalangan baik kepsek, guru,
tu, serta siswa/siswi agar kondisi jaringan
pada SMP Negeri 1 Marga Tiga lebih
terkoordinir dengan baik.

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI
Jaringan komputer
Menurut Oetomo yang dikutip oleh
Herlambang dan Catur (2008:1)
menjelaskan “Jaringan Komputer adalah
sekelompok komputer otonom yang saling
menggunakan protokol komunikasi melalui
media komunikasi”. Sedangkan menurut
Kurniawan (2007:2) “Jaringan Komputer
adalah kumpulan sejumlah peripheral
yang terdiri dari beberapa komputer, print,
LAN Card, dan peralatan lain yang saling
terintegrasi satu sama lain”.

Mikrotik Router
Menurut Burgess yang dikutip oleh Aris,
dkk., (2013:62) “Mikrotik routerOS adalah
sistem operasi dan perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk menjadikan
komputer biasa menjadi router network
yang handal, mencakup berbagai fitur
yang dibuat untuk ip network dan jaringan
wireless”. sedangkan menurut
Herlambang (2009:43) “MikroTik adalah
sistem operasi yang sangat user friendly
jika difungsikan sebagai sistem operasi
PC router karena terdapat fitur winbox.

Selain user friendly, Mikrotik juga
mendukung untuk sharing koneksi
internet”.

Jaringan Hotspot
Siregar, dkk., (2020:14-15) menjelaskan
Hotspot adalah istilah untuk suatu area
dimana user atau orang dapat mengakses
jaringan internet, asalkan menggunakan
PC, laptop atau perangkat lainnya yang
memiliki fitur berupa WiFi (Wireless
Fidelity) sehingga bisa mengakses
internet tanpa media kabel. Hotspot
adalah lokasi fisik dimana orang bisa
mendapatkan akses Internet, biasanya
menggunakan teknologi Wi-Fi, melalui
jaringan area lokal nirkabel (Wireless
Local Area Network, disingkat WLAN)
menggunakan router yang terhubung ke
penyedia layanan internet (Internet
Service Provider (ISP).

Manajemen Bandwidth
Menurut Mulyanta yang dikutip oleh Aris,
dkk., (2013:62) menjelaskan bandwidth
adalah data yang keluar dan masuk atau
upload dan download ke account anda.
Bandwidth adalah luas atau lebar cakupan
frekuensi yang digunakan oleh sinyal
dalam medium transmisi. Bandwidth
dapat diartikan sebagai perbedaan antara
komponen sinyal frekuensi tinggi dan
sinyal frekuensi rendah. Sedangkan
Menurut Susianto (2016:2) Bandwidth
adalah besaran yang menunjukkan
seberapa banyak data yang dapat
dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah
network. Istilah ini berasal dari bidang
teknik listrik, dimana bandwidth yang
menunjuk kan total jarak atau berkisar
antara tertinggi dan terendah sinyal pada
saluran komunikasi (band).

METODE
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian dan pengembangan
(R&D). Menurut Sugiyono yang dikutip
oleh Haryati (2012:13) berpendapat
bahwa, metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
(digunakan metode survey atau kualitatif)
dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut (digunakan metode
eksperimen).

Gambar 1. Metode Research and
Development.

Dalam melaksanakan penelitian ini
penulis menggunakan teknik
pengumpulan data studi lapang yang
terdiri beberapa tahapan sebagai yaitu
wawancara, dokumentasi, observasi,
studi pustaka.
Penulis melaksanakan kegiatan
penelitian ini di SMP Negeri 1 Marga
Tiga tepat pada tanggal 2 Desember
2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Topologi Jaringan
Langkah awal dalam melakukan
perancangan sistem jaringan untuk SMP
Negeri 1 Marga Tiga diperlukan
gambaran topologi jaringan, topologi yang
akan digunakan adalah topologi star,
gambaran topologi yang hendak

digunakan sebagai yaitu berikut:

Gambar 2. Rancangan topologi jaringan.

Setting Bridge Pada
VirtualBox
Melakukan setting bridge pada VirtualBox
diperlukan karena untuk menentukan
berapa port yang hendak digunakan dan
juga menentukan peran dari setiap port
nya.

Gambar 3. Setting bridge VirtualBox

Instalasi Mikrotik
Berikut merupakan instalasi machine
MikroTik OS di VirtualBox yang akan
digunakan sebagai router jaringan untuk
memanajemen bandwidth dan menambah
username pada SMP Negeri 1 Marga Tiga
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Gambar 4. Instalasi MikroTik OS.

Konfigurasi Hotspot
Berikut merupakan konfigurasi hotspot
setting menggunakan MikroTik router.
Output dari hotspot setting berupa
jaringan wireless agar perangkat HP atau
laptop user dapat terkoneksi,
langkah-langkah setting hotspot dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Konfigurasi Hotspot.

Menambahkan Username
Username digunakan untuk login saat
akan menggunakan jaringan pada SMP
Negeri 1 Marga Tiga dan penambahan
username bertujuan agar manajemen
bandwidth pada sistem jaringan di SMP
Negeri 1 Marga Tiga lebih terkoordinir
dengan baik, agar baik guru,
siswa,kepsek maupun orang tua akan
mendapatkan username dan password
sendiri berikut adalah contoh penerapan
nya dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Username tambahan

KESIMPULAN
Setelah melakukan tata cara atau tahapan
dalam perancangan jaringan hotspot
menggunakan router mikrotik pada SMP
Negeri 1 Marga Tiga yang dilakukan oleh
penulis saat ini sudah memiliki jaringan
Wireless, akan tetapi jaringan Wireless
tersebut masih mempunyai permasalahan
diantaranya yaitu:
a. Tidak adanya pembatasan user yang

akan masuk kedalam jaringan wifi.
b. Tidak adanya manajemen Bandwidth

untuk setiap user yang menggunakan
jaringan Wifi.

Sehingga untuk mengatasi permasalahan
tersebut buatlah sebuah aplikasi jaringan
Wireless yang di dalamnya terdapat akses
kontrol dan manajemen Bandwidth,
dimana setiap user akan mempunyai akun
login sendiri dan memiliki Bandwith atau
kecepatan internet yang berjalan melalui
penerapan login hotspot.

Penelitian ini menghasilkan perancangan
jaringan hotspot dan terwujudnya
manajemen Bandwidth yang berfungsi
untuk menstabilkan jumlah kecepatan
internet pada SMP Negeri 1 Marga Tiga.
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